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ABSTRACT

The lack of use of learning resources in the form of media and teaching materials can affect the learning
process, especially in thematic learning. This study aims to produce an Interactive E-Module in Thematic
Learning Theme 6 Sub-theme 2 The Greatness of My Goals for Class IV SD/MI. The development model
used in this study is the ADDIE model. However, due to time, cost, and resource constraints, this research
was not carried out at the implementation and evaluation stages. The subject of this research is an
interactive e-module on thematic learning theme 6, sub-theme 2, the greatness of my ideals. Data collection
methods used are interviews, questionnaires, and documentation. The data collection instrument used was a
guestionnaire instrument in the form of a rating scale which was tested on media experts, material experts,
practitioners, and students. The data analysis technique used is the descriptive qualitative analysis and
descriptive quantitative analysis. This research resulted in an interactive e-module on thematic learning
theme 6 sub-theme 2, the greatness of my ideals of learning 1-3 which has been tested for validity. The
results of the content validity of media experts and material experts got the highest score of 1 in the very
valid category and the lowest score of 0.75 in the valid category, the teacher's response got a score of
86.77% in the good category and the student response with a score of 92.93% with very good category.
Based on the results obtained, it can be said that the interactive e-module in thematic learning theme 6 sub-
theme 2 is great, my ideals are valid with very good qualifications so that they can be used by teachers and
students the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah melanda berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia yang menyebabkan
dampak yang sangat besar dalam berbagai bidang terutama dalam bidang Pendidikan (Kurniasih, 2020; Rizal,
2018). Pandemi Covid-19 menyebabkan pemerintah menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) dengan tujuan untuk mengurangi penyebaran virus corona sehingga menyebabkan semua kegiatan di
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luar rumah harus dihentikan hingga pandemi mereda (Nasruddin & Haq, 2020). Dengan adanya pandemi
menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring (dalam jaringan) di rumah
masing-masing (Asrul & Hardianto, 2020; Nafrin & Hudaidah, 2021). Dalam bidang Pendidikan, kurikulum 2013
merupakan suatu kebijakan baru pemerintah yang diharapkan mampu menjawab tantangan dan persoalan yang
akan dihadapi oleh bangsa Indonesia ke depan (Cahyani et al., 2020; Fajri, 2018). Kurikulum 2013 pada saat ini
menjadi dasar dan pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendorong siswa mampu lebih baik
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang siswa peroleh
atau siswa ketahui setelah menerima materi pelajaran (Fajri, 2018; Mardiyana, 2019). Kurikulum 2013 akan
dicapai dengan memperhatikan muatan Pendidikan, mengalihkan pembelajaran dari pendekatan teacher-
centered menjadi pendekatan student-centered dengan berbasis penilaian kompetensi, menggantikan penilaian
berbasis tes dengan penilaian berbasis autentik yang mengukur sikap, pengetahuan, dan keterampilan
berdasarkan proses dan hasil belajar (Retnawati et al., 2016).

Pada kurikulum 2013 dilaksanakannya pembelajaran dengan muatan pembelajaran tematik. Tematik
merupakan pembelajaran terpadu yang mengintregrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu
topik pembicaraan yang disebut dengan tema (John, 2015; Prastowo, 2019). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa tematik merupakan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran
lintas rumpun yang diikat dalam suatu tema (Daulay & Daulay, 2020). Penelitian serupa juga menyatkan bahwa
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan siswa untuk aktif dan
kreatif dalam pembelajaran, sehingga dengan itu akan menumbuhkan kreativitas siswa dalam mencerna materi
pembelajaran(Amelia, 2019). Pada dasarnya pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang penuh
makna dan berwawasan multikurikulum yaitu pembelajaran yang berwawasan penguasaan, dimana dua hal
pokok ini terdiri dari: yang pertama, yaitu penguasaan bahan ajar (materi) yang lebih bermakna bagi kehidupan
siswa; kedua, pengembangan kemampuan berpikir matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri dalam
memecahkan masalah kehidupan (Prastowo, 2019; Putra et al, 2017). Sebab, dalam pembelajaran tematik,
belajar tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui (learning to know), tetapi belajar juga untuk
melakukan (learning to do), untuk menjadi (learning tobe), dan untuk hidup bersama (learning to live together).

Namun pada kenyataannya, banyak guru yang masih kurang memahami bagaimana cara menggunakan
media pembelajaran terutama dalam menggunakan media pembelajaran di masa pembelajaran daring.
Penelitian tersebut juga serupa dengan penelitian yang menyatakan bahwa Hasil beberapa sekolah belum
menerapkan pembelajaran dengan sistem teknologi sehingga berdampak negatif karena akan menghambat
proses pembelajaran dan tentunya proses pembelajaran tidak berjalan dengan sempurna (Lestari & Parmiti,
2020). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa guru selama mengajar masih
menggunakan media konvensional sehingga siswa hanya belajar menggunakan media berupa modul cetak, hal
tersebut dikarenakan bahwa guru masih sangat rendah dalam penguasaan teknologi, begitu juga dengan siswa
dan orang tua (Yuliawati et al, 2020). Permasalahan lainnya juga disebabkan karena tidak meratanya
kepemilikan perangkat pendukung seperti smartphone yang dimiliki siswa dan terbatasnya pada kuota internet.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa masih terdapat guru-guru dan siswa yang tidak
memiliki perangkat teknologi yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar pada sistem daring
seperti halnya laptop dan dawai (Habibah et al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa tidak semua siswa dan orang tua pandai dalam mengoperasikan media online,
membeli kuota internet, sinyal yang tidak terjangkau, ekonomi orang tua siswa yang menengah kebawah, serta
tidak memiliki ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar daring (Herliandry et al., 2020). Sementara
itu, hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa guru perlu mengembangkan
bahan ajar berbasis teknologi yang mudah digunakan baik untuk guru maupun siswa (Ramadhani & Fitri, 2020).
Permasalahan serupa juga didapatkan dari hasil wawancara dengan guru-guru kelas IV di Gugus VII Kecamatan
Buleleng, yang mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring masih terbatas pada kurangnya
kemampuan siswa dalam pengoperasian smartphone, siswa belajar hanya menggunakan media pembelajaran
seperti WhatsApp, keterbatasan kuota internet, bahkan 5 dari 11 orang guru mengatakan bahwa tidak
memberikan tambahan sumber belajar dari internet ketika proses pembelajaran dan hanya berpatokan pada
buku pegangan siswa saja.

Berpijak dari permasalahan tersebut, jelas didapatkan fakta bahwa guru masih kekurangan media dan
sumber (bahan) ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran daring. Media merupakan suatu untuk
menyampaikan dan meneruskan pesan antara sumber dengan penerima pesan (Sihotang & Husna, 2019).
Pemanfaatan IT dan media pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi
dari pengajar untuk mengatasi sikap pasif dan meningkatkan motivasi, menghasilkan informasi yang tersusun
dan sistematis sehingga menghasilkan proses belajar yang efisien dan efektif (Delfira, 2021; Sihotang & Husna,
2019). Keterbatasan penggunaan media atau bahan ajar dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi
kurang bermakna karena hanya berpatokan pada buku pegangan saja. Oleh karena itu, maka perlu diambil
sebuah solusi yang berkaitan dengan permasalahan terbatasnya media dan sumber (bahan) ajar dalam
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pembelajaran daring. Salah satu solusinya adalah dengan mengembangkan media atau bahan ajar yang didukung
teknologi informasi dan komunikasi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengembangkan salah satu
media dan bahan ajar non cetak berbasis digital yang secara mandiri dirancang untuk dapat dipelajari oleh siswa
sekolah dasar yaitu media pembelajaran E-Modul. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa media pembelajaran harus dipilih sesuai dengan karakteristik pembelajar, seperti anak sekolah dasar
akan sulit memahami benda abstrak, sehingga diperlukan benda kongkrit untuk menjelaskannya (Ekayani,
2017). Penelitian lainnya juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa anak usia 7-11 tahun memiliki
level berpikir nyata (kongkrit) bukan abstrak atau sesuatu yang berupa khayalan sehingga dibutuhkan objek
langsung ketika proses pembelajaran (Bujuri, 2018). Maka, dengan itu pembelajaran siswa SD dapat ditunjang
dengan media pembelajaran agar lebih menarik, salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu
media pembelajaran E-modul. Media pembelajaran E-modul disebut media belajar mandiri karena didalamnya
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri (mandiri), sehingga pembelajar dapat melakukan kegiatan
pembelajaran tanpa kehadiran pengajar secara langsung (Kuncahyono, 2018). Belajar mandiri merupakan
perbuatan yang dilakukan oleh individu untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya belajar dari dalam diri
(Winatha, 2018). Modul elektronik atau E-Modul merupakan sarana bahan ajar untuk pembelajaran yang di
dalamnya berisi metode, materi pembelajaran, dan cara evaluasi yang menarik dan tersusun untuk mencapai
pembelajaran yang di harapkan secara eletronik. E-Modul lebih memudahkan peserta didik dalam pembelajaran
tanpa memerlukan biaya yang banyak karena berbentuk digital dan bisa dibawa kemana-mana (Pratama, 2019).
Kelebihan e-modul terletak pada dapatnya melakukan komunikasi dua arah, dapat digunakan untuk Pendidikan
jarak jauh, sistematis dan stukturnya jelas, bersahabat dan memotivasi pembelajar. E-modul yang baik memiliki
lima karakteristik diantaranya yaitu self-instruction, self-contained, stand alone, adaftif, dan user friendly (Dewi &
Lestari, 2020). E-modul juga dilengkapi dengan berbagai teks, gambar, grafik, animasi, audio, video yang dapat
diakses dimanapun dan kapanpun selama tersedia jaringan internet (Dewi & Lestari, 2020; Fauziah, 2016;
Winatha, 2018). E-modul ini dikembangkan dengan tiga kegiatan pembelajaran yang sudah dilengkapi dengan
gambar, audio, video, soal-soal latihan dan diakhir ketiga pembelajaran ini terdapat kuis interaktif yang dapat
dikerjakan dan diketahui jawaban benar atau salah secara langsung tanpa menggunakan link eksternal. Sehingga
tujuan penelitian ini adalah menghasilkan e-modul interaktif pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 yaitu
hebatnya cita-citaku yang sudah teruji validitasnya oleh para ahli. Sehingga dengan adanya pengembangan e-
modul interaktif ini diharapkan guru dapat membantu siswa untuk meberikan siswa peluang belajar secara aktif
dan mandiri. Serta menambah sumber belajar digital yang perlu dimanfaatkan dalam penbelajaran daring..

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research
and development). Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan ini adalah model ADDIE yang
merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik (Tegeh et al,, 2015). Model ADDIE terdiri dari lima
tahapan, namun Pada penelitian ini, terdapat dua tahapan penelitian yang tidak dapat dilaksanakan karena
keterbatasan waktu, tenaga, dan sumber daya sehingga pada tahap implementasi dan evaluasi tidak
dilaksanakan. Adapun tahapan dari model ADDIE yaitu (Cahyadi, 2019): Tahap Analisis, tahap ini dimulai
dengan melakukan analisis kondisi dan kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis kurikulum, dan analisis
sumber belajar berupa media dan bahan ajar. Analisis kondisi dan kebutuhan siswa dilakukan untuk membantu
proses merancang dan menelusuri kebutuhan serta keterbatasan yang ada di lapangan. Dilakukan dengan
wawancara dan penyebaran angket/koesioner kepada guru kelas IV di Gugus VII Kecamatan Buleleng. Analisis
karakteristik siswa dilakukan untuk mengetahui bagaimana karakteristik siswa dekolah dasar dengan cara
menganalisis perkembangan anak sekolah dasar, yang mana masa anak sekolah dimulai dari umur 7 - 12 tahun
yang disebut dengan masa operasional kongkret. Analisis Kurikulum dilaksanakan dengan mengkaji Kompetensi
Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran, serta membuat indikator pada Tema 6 Subtema 2 Hebatnya Cita-citaku
kelas IV pada buku siswa dan buku guru. Hasis analisis digunakan sebagai dasar pengembangan materi. Analisis
media dan bahan ajar yang baik didapat dari analisis kebutuhan, analisis karakteristik siswa, dan analisis
kurikulum yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan bertujuan untuk memenuhi berbagai
keterbatasan yang ditemukan di lapangan kemudian ditindaklanjuti dengan mendesain pengembangan media
yang cocok. Tahap Perancangan dilaksanakan setelah tahap analisis selesai. Perancangan diawali dengan
membentuk rancangan e-modul secara keseluruhan, mulai dari cover sampai kuis evaluasi pada e-modul. Dalam
perancangannya, e-modul ini menggunakan aplikasi Canva. Rancangan e-modul yang sudah selesai kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan sehingga dapat dilakukan
perbaikan pada e-modul. Tahap Pengembangan, tahap ini dilakukan dengan mengembangkan e-modul sesuai
dengan masukan dan saran dari dosen pembimbing. Setelah diperbaiki, dilanjutkan dengan mengkonvert e-
modul ke aplikasi Flipbuilder. Produk e-modul interaktif yang sudah jadi kemudian dilakukan uji validitas
kepada para ahli. Uji validitas di dapatkan dari analisis hasil review ahli media dan ahli materi dengan
menggunakan rumus Aikan’s V. Kemudian uji respon praktisi dan siswa menggunakan rumus deskriptif
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presentase. Data hasil review dari para ahli kemudian dianalisis dan dilakukan revisi sesuai dengan masukan

dan saran para ahli.
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Gambar 1. Bagan model ADDIE (Cahyadi, 2019)

Subjek dalam penelitian ini yaitu e-modul interaktif pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2
hebatnya cita-citaku dan ahli yang berkompeten dibidangnya. Ahli tersebut diantaranya yaitu dua ahli media dan
dua ahli materi yang berkompeten di bidang tematik, respon praktisi yang dilakukan oleh dua orang guru kelas
IV dan respon siswa dilakukan oleh lima orang siswa kelas IV SD untuk mengetahui kelayakan dari e-modul
interaktif yang sudah dikembangkan. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara,
kuesioner/angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berbentuk Skala Rating (rating scale). Rating
scale adalah data yang diperoleh berupa angka kemudian dideskriptifkan. Angka yang digunakan yaitu rentang
nilai 1-5 ([lhami & Rimantho, 2017). Penyusunan instrumen dilakukan untuk menilai produk e-modul interaktif
yang telah dikembangkan. Agar memudahkan dalam penyusunan instrumen, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi e-modul interaktif pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 hebatnya cita-citaku untuk
dilakukan uji kelayakan dari ahli media, ahli materi, praktisi dan siswa dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3 dan 4.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Media

Aspek Indikator Jumlah Butir  Butir Item
Sampul Identitas e-modul interaktif 1 1
Kemenarikan sampul 3 2,3,4
Format Penulisan & Kebenaran kata dan tulisan 1 5
Tampilan Desain Keserasian warna dan tulisan 1 6
Kemenarikan dan ketepatan tata letak 3 7,8,9
Praktis Kemudahan penggunaan e-modul interaktif 5 10,11,12,13, 14
Kemenarikan Kemenarikan e-modul interaktif secara keseluruhan 4 15,16,17,18
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi
Aspek Indikator Jumlah Butir Butir Item
Isi e-modul interaktif = Kesesuaian materi dengan KD 1 1
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 1 2
Kelengkapan materi 3 3,7,8
Isi materi sesuai dengan konsep keterpaduan 2 56
Kegiatan pembelajaran sistematis 1 4
Bahasa Kejelasan Bahasa 1 9
Keefektifan Bahasa 3 10,11,12
Bahasa sesuai dnegan karakteristik pengguna 1 13
Praktis Kemudahan penggunaan e-modul interaktif 5 14, 15,16,17,18
Kemenarikan Kemenarikan e-modul interaktif secara keseluruhan 4 19, 20, 21, 22
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Respon Praktisi
Aspek Indikator Jumlah Butir Butir Item
Sampul Identitas e-modul interaktif 1 1
Kemenarikan sampul 3 2,3,4
Format Penulisan & Kebenaran kata dan tulisan 1 5
Tampilan Desain Keserasian warna dan tulisan 1 6
Kemenarikan dan ketepatan tata letak 3 7,8,9
Isi Kesesuaian materi dengan KD 1 10
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 1 11
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Aspek Indikator Jumlah Butir Butir Item
Kelengkapan materi 3 12,16,17
Isi materi sesuai dengan konsep keterpaduan 2 14, 15,
Kegiatan pembelajaran sistematis 1 13
Bahasa Kejelasan Bahasa 1 18
Keefektifan Bahasa 3 19, 20, 21
Bahasa sesuai dnegan karakteristik pengguna 1 22
Praktis Kemudahan penggunaan e-modul interaktif 5 23,24, 25,26,27
Kemenarikan Kemenarikan e-modul interaktif secara keseluruhan 4 28,29, 30, 31
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Respon Siswa
Aspek Indikator Jumlah Butir Butir Item
Tampilan Desain (Sampul) Identitas e-modul interaktif 1 1
& Format Penulisan Kemenarikan sampul 1 2
Kebenaran kata dan tulisan 1 3
Isi Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 2 4,5
Kelengkapan materi 3 7,8,9
Kegiatan pembelajaran sistematis 1 6
Praktis Kemudahan penggunaan e-modul interaktif 4 10,11,12,13
Kemenarikan Kemenarikan e-modul interaktif secara keseluruhan 4 14,15,16,17
Tabel 5. Validitas Isi Instrumen
Subjek Uji Validitas Isi Instrumen Hasil Validitas Keterangan
Uji Ahli Media 1,00 Validitas sangat tinggi
Uji Ahli Materi 1,00 Validitas sangat tinggi
Uji Respon Praktisi 1,00 Validitas sangat tinggi
Uji Respon Siswa 1,00 Validitas sangat tinggi
Tabel 6. Konveksi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5
Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Ketrangan
90 - 100 Sangat baik Tidak perlu revisi
75-89 Baik Sedikit revisi
65-79 Ciukup Direvisi secukupnya
55-64 Kurang Banyak hal yang direvisi
1-54 Sangat kurang Diulang membuat produk

Instrumen yang telah dibuat dilakukan uji validasi isi instrumen oleh pakar (judges). Hasil uji validasi isi
instrumen ini dianalisis menggunakan rumus Gregory. Hasil uji validitas dimasukkan dalam tabulasi silang 2 x 2.
Koefisiensi validitas isi dapat dihitung dengan ketentuan A (- -) adalah jumlah skor yang peroleh jika kedua
pakar menyatakan tidak relevan, B (- +) adalah jumlah skor yang diperoleh jika pakar I menyatakan tidak
relevan tetapi pakar Il menyatakan relevan, C (+ -) adalah jumlah skor yang diperoleh jika pakar [ menyatakan
relevan tetapi pakar Il menyatakan tidak relevan, D (+ +) adalah jumlah skor yang diperoleh jika kedua pakar
menyatakan relevan (Candiasa, 2011). Kuesioner yang diuji validitasnya yaitu kuesioner ahli media, ahli materi,
respon praktisi dan respon siswa. Adapun hasil validasi instrumen yang telah diuji oleh dua dosen dapat
disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil uji validitas isi menunjukkan bahwa validitas instrumen penilian pada
ahli media, ahli materi, respon praktisi dan siswa sebesar 1,00. Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa
validitas isi instrumen berada pada kategori validitas sangat tinggi.

Metode dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif
dan analisis deskriptaif kuantitatif. Data kualitataif didapatkan dari hasil analisis trigulasi data (wawancara,
kuesioner, studi dokumentasi) dan hasil review para ahli, respon praktisi dan siswa. Data kualitatif berupa kata-
kata, kategori=kategori, masukan, tanggapan, saran atau perbaikan yang diperoleh dari review para ahli. Data
kuantitatif diperoleh dari menganalisis data kesepakatan ahli media dan ahli materi menggunakan rumus indeks
validitas isi Aiken’s V, sedangkan rata-rata skor respon praktisi dan siswa dianalisis dengan deskriptif
presentase. Nilai indeks validitas yang diperoleh memiliki rentang 0-1. Perolehan skor tersebut kemudian di
konversi ke dalam pedoman konversi indeks validitas. Jika skor indeks validitas menyatakan V > 0,80 berada
pada kategori sangat valid, skor indeks validitas 0,40 < V < 0,80 berada pada kategori valid, dan skor indeks
validitas V < 0,40 berada pada kategori kurang valid (Retnawati, 2016).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan untuk menghasilkan
suatu produk berupa media pembelajaran E-modul interaktif tematik tema 6 subtema 2 hebatnya cita-citaku.
Media pembelajaran E-modul interaktif yang diujicobakan kepada 2 orang ahli materi dan 2 orang ahli media,
serta penilaian terhadap media oleh 2 orang respon praktisi. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Adapun penjabaran dari masing-masing tahapan adalah sebagai
berikut.

Tahap analisis

Pada tahap analisis terdiri dari analisis kondisi dan kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis
kurikulum, dan analisis sumber belajar berupa media dan bahan ajar. Analisis kondisi dan kebutuhan siswa
dilakukan dengan metode wawancara dan penyebaran kuesioner. Hal yang ditekankan pada analisis ini untuk
mengetahui kondisi dan kebutuhan guru juga siswa dalam proses pembelajaran daring, terutama disaat siswa
dianjurkan untuk belajar secara mandiri di rumah karena situasi pandemi. Penyebaran kuesioner ini bertujuan
untuk mengetahui media dan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran daring agar sesuai dengan
tuntutan kompetensi. Analisis kondisi dan kebutuhan, berdasarkan hasil wawancara di dapati bahwa guru hanya
mengajar melalui whatssapp, guru kesulitan mengajar daring dan tidak dapat memaksakan siswa untuk belajar
karena masih menyesuaikan dengan sistem daring yang memerlukan smartphone untuk belajar, kuota internet
yang terbatas, jaringan tidak stabil, kurangnya pemahaman orang tua dan siswa dalam pengoperasian media
pembelajaran daring, sedangkan pembelajaran yang memerlukan pemahaman lebih banyak seperti tematik
dirasa perlu dikembangkan karena banyak materi dalam tema yang dipersempit penjabaran materinya. Hasil
wawancara diperkuat dengan hasil kuesioner yang diberikan bahwa: 100% guru menggunkaan sumber belajar
hanya berupa buku paket tematik, buku tematik siswa, 100% siswa diberikan sumber belajar berupa buku
pegangan tematik siswa, 100% guru dan siswa menggunakan perangkat elektronik dalam pembelajaran
(hp/laptop/komputer), 46% guru memberikan siswa tambahan sumber belajar dari internet, 54% guru tidak
memberikan siswa tambahan sumber belajar dari internet, dan 100% guru maupun siswa belum pernah
menggunakan sumber belajar berupa e-modul interaktif pada pembelajaran tematik.. Analisis karakteristik
siswa dilakukan agar peneliti mengetahui kondisi siswa sasaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan
bahwa anak sekolah dasar cenderung lebih menyukai proses pembelajaran yang melibatkan benda kongkret
seperti gambar, audio, video dan lain sebagainya. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis kompetensi
dasar dengan tujuan pembelajaran untuk menentukan indikator pada pembelajaran tematik subtema 2. Hasil
analisis ini digunakan untuk melalakukan pengembangan materi pada media yang akan dikembangkan. Adapun
hasil analisis kurikulum berupa penjabaran indikator sebagai berikut. Muatan IPA, siswa dapat membandingkan
dua daur hidup binatang dengan cermat; siswa dapat menjelaskan manfaat makhluk hidup bagi lingkungan
sekitar dengan benar. Muatan SBdP, siswa dapat mengetahui gerak tari kreasi daerah dengan rinci; siswa dapat
menjelaskan gerak tari kreasi dengan rinci. Muatan PPKn, siswa dapat mengomunikasikan informasi tentang
keragaman suku dan budaya di lingkungan sekitarnya dengan baik. Muatan IPS, siswa dapat mengidentifikasi
sumber daya alam yang ada disekitarnya untuk kesejahteraan masyarakat dengan tepat; siswa dapat mengkaji
hasil identifikasi sumber daya alam yang ada disekitarnya untuk kesejahteraan masyarakat dengan tepat.
Muatan Bahasa Indonesia, siswa dapat menjelaskan cara membuat puisi dengan benar. Analisis media dan bahan
ajar dilakukan untuk mengetahui keterbatasan yang ditemukan dilapangan, kemudian dilanjutkan dengan
mendesain media atau bahan ajar berupa e-modul interaktif yang baik dan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Tahap perancangan

Pada tahap perancangan dilaksanakan setelah tahap analisis selesai. Perancangan diawali dengan
menentukan desain pada keseluruhan e-modul dari mulai cover hingga pembuatan soal kuis evaluasi. Materi
tematik yang dikembangkan terdiri dari lima mata pelajaran yaitu IPA, IPS, SBAP, Bahasa Indonesia, dan PPKn
sesuai dengan indikator yang sudah dijabarkan pada tahap analisis kurikulum. Dalam perancangannya
digunakan aplikasi Canva. Rancangan e-modul interaktif yang telah selesai, dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan masukan dan saran, sehingga dapat dilaksanakan perbaikan. Setelah tahap
perancangan selesai kemudian dilanjutkan ke tahap pengembangan.

Tahap pengembangan

Pada tahap perancangan dilakukan dengan mengembangkan e-modul interaktif sesuai dengan masukan
dan saran dari dosen pembimbing. E-modul interaktif dikembangkan dengan tiga komponen bagian yaitu awal,
inti, dan penutup. Pada bagian awal berisikan prakata, tentang e-modul, petunjuk penggunaan, daftar isi, dan
peta konsep. Kemudian pada bagian inti berisikan kegiatan pembelajaran 1, 2, dan 3 yang dilengkapi dengan
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langkah-langkah pembelajaran, tugas tiap kegiatan, refleksi. Bagian penutup berisikan soal evaluasi berupa kuis
interaktif yang dapat langsung diketahui jawaban benar atau salahnya. Di bagian penutup juga terdapat daftar
pustaka dan profil pengembang. Tampilan e-modul interaktif dapat dilihat pada gambar 1.

Subtema 2 3
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Gambar 2. E-Modul Interaktif Pembelajaran Tematik

Setelah pengembangan e-modul interaktif selesai, kemudian dilakukan uji validitas isi terhadap e-modul
interaktif yang dikembangkan. Uji validitas didapatkan setelah menganalisis hasil review para ahli serta respon
praktisi dan siswa. Uji validitas isi media dan materi menggunakan rumus indeks validitas isi Aiken’s V,
sedangkan hasil uji rata-rata skor respon praktisi dan siswa menggunakan rumus deskriptif presentase. Hasil
indeks validitas isi media dan materi memperoleh skor tertinggi yang sama yaitu 1 dan skor terendah sebesar
0,75. Setelah dikonversi ke dalam pedoman konversi indeks validitas diperoleh bahwa skor terendah yakni 0,75
berada pada kategori valid dan skor tertinggi sebesar 1 berada pada kategori sangat valid. Hasil respon rata-rata
praktisi memperoleh skor sebesar 86,77%. Setelah di konversi ke dalam pedoman konversi tingkat pencapaian
skala 5 bahwa skor sebesar 86,77% berada pada kategori baik. Adapun respon rata-rata siswa memperoleh skor

sebesar 92,93%. Setelah konversi ke dalam pedoman tingkat pencapaian skala 5 bahwa skor sebesar 92,93%
berada pada kategori sangat baik.
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Pembahasan

Pengembangan e-modul interaktif pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 hebatnya cita-citaku
mendapatkan validitas isi valid dan mendapatkan respon dengan kategori sangat baik. Dilihat dari segi materi, e-
modul interaktif telah dikembangkan berdasarkan analisis kondisi dan kebutuhan siswa dan analisis kurikulum.
Selain itu materi tematik dalam e-modul interaktif sudah sesuai dengan kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,
kebenaran konsep keterpaduan, dan penyajian materi yang baik. Materi tematik dalam e-modul interaktif
dikatakan valid hal ini sejalan dengan penelitian sejenis dari (Diputra, 2016; Mahardika et al.,, 2021; Pratama,
2019) yang menyatakan bahwa pengembangan e-modul pada pembelajarann tematik layak dan dapat digunakan
saat proses pembelajaran. Penelitian serupa sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa hasil uji validasi
dan uji lapangan produk e-modul pada pembelajaran tematik memiliki kualitas yang tinggi atau layak digunakan
dalam pembelajaran di kelas IV sekolah dasar (Kuncahyono, 2018; Violadini & Mustika, 2021). Pembelajaran
tematik bukan semata-mata mendorong peserta didik untuk mengetahui (learning to know), tetapi juga belajar
untuk melakukan (learn to do), belajar untuk menjadi (learn to be), serta belajar untuk hidup bersama (learn to
live together). Model pembelajaran tematik juga mengutamakan pembelajaran yang menyenangkan (joyful
learning) tanpa tekanan dan ketakutan tetapi bermakna bagi peserta didik (Prastowo, 2019; Rahayu, I, &
Yulistiani, 2016). Konsep keterpaduan yang terdapat pada materi di dalam e-modul sudah sesuai, bahwa sebagai
suatu model pembelajaran terpadu, maka pembelajaran terpadu memiliki karakteristik-karakteristik seperti,
berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu
jelas karena membahas tentang tema, menyajikan konsep dari perbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, juga menggunakan prinsip belajar sambil bermain
(Malawi, 2019). Hal ini sejalan dengan bahwa anak sekolah dasar, anak masih berpikir tentang hal-hal yang
bersifat nyata (kongkrit), sehingga saat belajar anak masih memerlukan peragaan langsung agar memperoleh
pengalaman langsung. Sehingga materi yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu e-
modul merupakan media pembelajaran interaktif yang komunikatif sehingga memudahkan siswa dalam belajar
(Aryawan, R., Sudatha, IGW, & Sukmana, 2018; Laili, 2019). Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa modul pembelajaran yang baik memiliki beberapa karakteristik diantaranya selfinstruction,
selfcontained, stand alone, adaftif, dan user friendly (Wulansari et al., 2018).

Dari segi pengembangan e-modul interaktif dikatakan valid karena pengembangan E-Modul Interaktif
sangat memperhatikan desain pesan teks. Desain pesan teks sangat penting untuk diperhatikan agar materi
mudah dipahami dan menarik minat belajar siswa sehingga siswa menjadi termotivasi ketika menggunakannya
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahw desain pesan
yang disampaikan adalah pesan pembelajaran harus dikemas dengan cara menarik, mudah dipahami dan
mengerti (Sudarma, 2015; Wahyudi, 2019). Sajian teks dalam E-Modul Interaktif menggunakan jenis font Open
Sans dengan ukuran yang beragam yaitu 28-point untuk tulisan judul dan 11 point untuk tulisan isi. Penelitian
serupa juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa ukuran ketikan dalam buku teks adalah 10, 11,
dan 12 point (Sudarma, 2015; Wibawanto, W., & Ds, 2017). Judul hendaknya dibuat menggunakan huruf yang
lebih besar dan menggunakan tipe huruf yang tegas. Elemen teks diatur sedemikian rupa dari sisi ukuran dan
jenis huruf agar memiliki keterbacaan yang tinggi. Kesesuaian keterangan gambar dengan gambar yang
dicantumkan juga sangat mempengaruhi kejelasan dari sebuah pesan, seperti yang dikatakan oleh penelitian lain
bahwa gambar merupakan representasi konkret dari pesan yang disajikan dengan kata-kata (Sudarma, 2015).
Pesan yang disajikan melalui gambar akan sangat membantu pembelajar menginterpretasikan pesan yang
disampaikan. Dengan begitu, gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar (Rohani, 2019). Selain itu kemenarikan gambar juga tidak
kalah pentingnya, hal ini merujuk dari penelitian yang menyatakan bahwa gambar yang menarik dapat
membangkitkan motivasi pembaca (Sudarma, 2015). Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan
bahwa gambar memperjelas pesan-pesan abstrak sehinga menarik perhatian siswa, menimbulkan rasa
penasaran, mengurangi rasa bosan dan menimbulkan motivasi serta gairah belajar siswa. Sehingga sesuai
dengan saran dari ahli media 2 bahwa untuk menambahkan gambar icon satuan di masing-masing aktivitas pada
petunjuk penggunaan juga menambah kemenarikan bagi pembelajar yang (Mahuze, 2017; Shalikhah, 2017).
Berdasarkan saran ahli media 1 yang bersifat revisi adalah untuk menambahkan audio berupa music background
yang di-setting on student demand pada e-modul interaktif yang dikembangkan. Oleh karena itu pentingnya
memanfaatkan e-modul interaktif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Kelebihan E-Modul ini terlihat
dari isi dalam e-modul yaitu dari segi tampilan desain yang menarik dan materi pembelajaran tematik tema 6
subtema 2 hebatnya cita-citaku yang lengkap dengan sintaks pembelajaran mandiri, berisi gambar, audio, video,
dan kuis interaktif diakhir pembelajaran yang dapat diketahui langsung jawaban salah/benar dari kuis tersebut.
Karena sebagai sumber belajar digital, e-modul interaktif ini mudah digunakan kapan saja dan dimana saja
karena sifatnya elektronik dan dapat diakses dengan terhubung jaringan internet.
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4. SIMPULAN

Media Pembelajaran E-modul interaktif pada pembelajaran tematik tema 6 subtema 2 hebatnya cita-
citaku yang dikembangkan menggunakan modul ADDIE secara keseluruhan telah valid dengan kualifikasi sangat
baik. Isi dalam e-modul interaktif sangat menarik dan lengkap karena terdapat gambar, audio, video, serta kuis
sehingga dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran, juga sebagai bahan ajar yang dapat
membuat siswa belajar secara mandiri dengan dampingan ataupun tanpa dampingan dari guru dan orang tua. E-
modul interaktif ini direkomendasikan agar dimanfaatkan dengan baik sehingga sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran tematik tidak hanya buku pegangan siswa dan buku paket yang terbatas. Pemanfaatkan e-
modul interaktif selain menambah sumber belajar digital juga diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar
dan rasa ingin tahu siswa, sehingga aktif saat proses pembelajaran.
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